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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang 
kemampuan menulis karangan argumentasi mengunakan media Wall Chart 
(bagan dinding) siswa kelas VII SMP Negeri 1 Malangke Barat Kabupaten 
Luwu Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara sebanyak 99 dan ditarik 
sampel dengan menggunakan purposive sampling sebanyak 25 orang siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai 7,5 ke atas 
sebanyak 5 orang (20%) dan siswa yang memperoleh dibawah 7,5 sebanyak 
20 orang (80%). Simpulan dari penelitian ini siswa tidak mampu menulis 
karangan argumentasi dengan menggunakan media Wall Chart (Bagan dinding). 
 
Kata kunci : kemampuan, karangan argumentasi, media Wall Chart (bagan 
dinding) 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
Kemampuan menulis seseorang mempunyai peran yang sangat penting 
dalam kehidupan, menulis juga dapat menunjang kesuksesan hidup 
seseorang. Melalui keterampilan menulis, seseorang dapat melibatkan diri 
dalam persaingan global yang saat ini terjadi.  
Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan 
dan keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah 
kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dibanding ketiga 
kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai 
bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal itu 
disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur 
kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi 
karangan. Maka dari itu, agar menjadi sebuah karangan yang runtut dan padu, 
haruslah terjalin baik antara unsur bahasa maupun unsur isi (Nurgiyantoro, 
2009:296). 
Keterampilan menulis adalah suatu kegiatan yang melibatkan berbagai 
keterampilan lain, diantaranya adalah kemampuan menyusun pikiran dan 
perasaan dengan menggunakan kata-kata dalam bentuk kalimat yang tepat, 
serta menyusunnya dalam suatu paragraf. Hal semacam ini sering dikenal 
dengan kegiatan mengarang. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan menulis memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 
dunia pendidikan. Mengacu pada KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan) menulis sudah menjadi bagian dari pembelajaran bahasa 
khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Maka dari itu, perlu adanya 
upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. Keterampilan menulis 
memang tidaklah mudah, perlu adanya latihan yang intensif karena 
keterampilan menulis bukanlah keterampilan warisan, tetapi merupakan hasil 
dari proses belajar dan berlatih. 
Agar pembelajaran menulis itu mudah, diperlukan media pembelajaran 
yang tepat. Pembelajaran menulis dengan menggunakan media yang tepat 
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dapat membuat siswa merasa tidak bosan dan kesulitan dalam mengikuti 
pelajaran menulis di sekolah. Media pembelajaran yang bermacam-macam 
mengharuskan guru untuk selektif memilih media yang hendak digunakan. 
Media pembelajaran yang efektif untuk pengajaran materi tertentu belum 
tentu efektif untuk  mengajarkan meteri yang lainnya. Begitu juga dalam 
pembelajaran menulis, guru harus mampu memilih dan menggunakan media 
yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan sehingga dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. 
 Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk pembelajaran 
menulis terdiri dari media wall chart, media gambar seri, media poster, media 
iklan, media brosur dan masih banyak yang lainnya. Akan tetapi, dalam 
penelitian ini peneliti memilih menggunakan media wall chart untuk 
meningkatkan kemampuan menulis siswa. Media wall chart merupakan salah 
satu media pandang nonproyeksi. Peranan pokok dari wall chart dalam 
pembelajaran adalah untuk melatih penguasaan kosakata dan penyusunan 
kalimat. Melalui bimbingan dari guru, wall chart dapat berfungsi sebagai 
jembatan untuk membantu siswa dalam belajar menulis karangan 
argumentasi. Maka dari itu, peneliti memilih media wall chart sebagai media 
pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Malangke Barat.   
Alasan yang mendasari peneliti untuk memilih SMP Negeri 1 Malangke 
Barat sebagai tempat untuk penelitian antara lain adalah guru bidang studi 
bahasa Indonesia belum pernah mencoba menggunakan media wall chart 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya untuk menulis karangan 
argumentasi. Peneliti memilih menggunakan media wall chart  dikarenakan 
media wall chart merupakan model yang sederhana, mudah dalam 
pembuatannya maupun penggunaannya, dan praktis. Wall chart termasuk 
dalam model visual yang tidak diproyeksikan. Model visual yang tidak 
diproyeksikan merupakan media yang sederhana, tidak membutuhkan 
proyektor dan layar untuk memproyeksikan perangkat lunak. Namun, media 
ini paling banyak digunakan oleh guru karena lebih mudah pembuatannya 
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maupun penggunaannya. Berdasarkan hasil wawancara, guru bahasa 
Indonesia, dalam pembelajaran menulis masih belum maksimal sehingga, 
dibutuhkan media yang tepat dalam pembelajaran menulis. Oleh karena itu, 
media wall chart akan diuji untuk meningkatkan kemampuan menulis 
karangan argumentasi melalui media wall chart (bagan dinding).  
 Berdasarkan latar belakang  di atas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini yakni, bagaimanakah kemampuan menulis karangan argumentasi 
mengunakan media Wall Chart (bagan dinding) siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 Menulis merupakan suatu kegiatan keterampilan yang dilakukan oleh 
seseorang, tinggal bagaimana seseorang tersebut memodifikasi cara menulis 
yang baik sehingga menghasilkan tulisan yang baik dan lebih kreatif. 
Seseorang dapat menuangkan segala isi hati, pikiran dan perasaannya yang 
diwujudkan dalam bentuk tulisan.  
 Menulis yang selanjutnya akan disebut mengarang ialah melukiskan 
atau menentukan lambang-lambang grafik yang menggambarkan bahasa yang 
dipahami seseorang, sehingga pembaca dapat membaca lambang-lambang 
grafik tersebut. (Tarigan 1986:3) menulis merupakan keterampilan berbahasa 
yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, artinya tidak 
bertatap muka langsung dengan orang lain. Menulis merupakan salah satu 
kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan  menulis, penulis 
haruslah  terampil  memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan kosa kata. 
Keterampilan  menulis tidak akan datang secara otomatis, melainkan  harus 
melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. 
 Penulis lain memberi definisi sebagai suatu proses menyusun, 
mencatat, dan mengkomunikasikan  makna untuk  mencapai tujuan tertentu 
dengan  menggunakan suatu  sistem tanda konvensional yang dapat dilihat 
atau dibaca.  Demikian pun Lado, (dalam Tarigan, 1986:1) mengemukakan 
bahwa mengarang adalah  menuliskan atau  menurunkan lambang-lambang 
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yang menggambarkan  suatu bahasa yang dipahami seseorang sehingga orang 
lain dapat membaca  lambang-lambang grafik tersebut. 
Melihat bahwa kemampuan keterampilan menulis tidak dapat dikuasai 
secara serentak maka perlu adanya suatu prioritas sehingga pembelajaran 
menulis dapat dipelajari dengan mudah.  
Menulis adalah aktivitas aktif produktif, aktivitas menghasilkan 
bahasa. Dilihat dari pengertian umum, menulis adalah aktivitas 
mengemukakan gagasan melalui media bahasa (Nurgiyantoro, 2009:298). 
Menulis adalah menurunkan melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang sehingga orang lain 
dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut, kalau mereka memakai 
bahasa dan lambang grafik tadi (Tarigan, 1986:22).  
Menurut Akhadiah (1996:122) menulis adalah kegiatan 
mengorganisasikan gagasan secara tematik serta mengungkapkannya secara 
tersurat. Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa menulis merupakan kegiatan mengekspresikan pikiran dan perasaan 
melalui kalimat dalam bentuk tulisan dan disampaikan kepada orang lain agar 
orang lain (pembaca) mengerti maksud dari penulis. 
Tinjauan tentang model Wall Chart (bagan dinding) 
Wall chart merupakan suatu media pembelajaran yang dapat berupa 
gambar, denah, bagan, atau skema yang biasanya digantungkan pada dinding 
kelas. Kegunaan media ini adalah untuk melatih penguasaan kosa kata dan 
penyusunan kalimat. Model wall chart sering disebut dengan bagan dinding 
karena media ini dapat digantungkan di papan tulis atau di dinding kelas. 
Salah satu bentuk dari media wall chart yang berupa gambar yaitu 
cerita gambar. Cerita gambar merupakan gambar semantis yang hampir mirip 
dengan gambar seri (Soeparno, 1988:19). Bedanya gambar seri merupakan 
gambar yang merupakan rangkaian cerita, sedangkan cerita gambar 
merupakan gambar-gambar yang tidak menggambarkan suatu rangkaian 
cerita. Misalnya gambar yang dikelompokkan menurut jenisnya, seperti 
kelompok gambar benda bernyawa, kelompok benda tak bernyawa, kelompok 
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gambar perbuatan, dan sebagainya (Soeparno, 1988:19). Menurut (Saadie, 
2007:5-10) wall chart dapat juga berbentuk bagan, bentuk bagan tersebut 
dapat digambarkan dalam bentuk yang lebih bervariasi seperti: (a) bagan 
organisasi (aliran) yaitu bagan yang menjelaskan hubungan fungsional antara 
bagian-bagian dalam suatu organisasi, (b) bagan bergambar (bagan lukis) 
yaitu bagan yang disampikan dengan gambar atau lukisan, misalnya dalam 
suatu peta dicantumkan gambar yang dihasilkan dari daerah tersebut, (c) 
bagan perbandingan atau perbedaan yaitu bagan yang menunjukkan 
perbandingan atau perbedaan suatu yang ditujukan dengan lukisan dan kata-
kata, (d) bagan pandang tembus, yaitu bagan yang menerangkan keadaan di 
dalam suatu benda, (e) bagan keadaan yaitu bagan yang menerangkan 
keadaan suatu benda dengan bermacam-macam ukuran, (f) bagan terurai, 
yaitu bagan yang memberikan gambaran seandainya sesuatu diuraikan, tetapi 
tetap dalam posisi semula. 
Fungsi Model Wall Chart (bagan dinding) 
Proses pembelajaran yang menggunakan model wall chart dapat 
memberikan nilai didik yang positif bagi siswa. Hal tersebut dikarenakan 
media wall chart merupakan model yang sederhana, mudah dalam 
pembuatannya maupun penggunaannya, dan praktis. Wall chart termasuk 
dalam model visual yang tidak diproyeksikan. Model visual yang tidak 
diproyeksikan merupakan media yang sederhana, tidak membutuhkan 
proyektor dan layar untuk memproyeksikan perangkat lunak. Model ini tidak 
tembus cahaya (non transparan) maka tidak dapat dipantulkan pada layar. 
Namun, media ini paling banyak digunakan oleh guru karena lebih mudah 
pembuatannya maupun penggunaannya. Adanya beberapa faktor seperti, 
tidak adanya listrik, daerah terpencil, tidak cukup tersedianya dana maupun 
peralatan, kelompok kelas kecil, menyebabkan guru memilih model yang 
dirasa praktis dan sederhana. Salah satunya yaitu model wall chart (Saadie, 
2007:5.5). 
Pembelajaran dengan menggunakan model wall chart diharapkan 
dapat menarik perhatian siswa. Selain itu ,juga diharapkan media ini dapat 
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mempermudah siswa dalam belajar menulis karangan argumentasi serta 
diharapkan agar proses belajar mengajar dengan menggunakan model wall 
chart (bagan dinding) dapat efektif dalam kemampuan menulis karangan 
argumentasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Malangke Barat sesuai dengan 
tujuan dalam penelitian ini. 
c. Hubungan model Wall Chart (bagan dinding) dengan pembelajaran bahasa 
khususnya menulis 
Pembelajaran menulis karangan argumentasi, guru dapat 
menggunakan model wall chart atau bagan dinding untuk memberi gambaran 
tentang sesuatu sehingga penjelasannya lebih konkret daripada diuraikan 
dengan kata-kata. Menurut Saadie (2007:5.6) model wall chart sebagai media 
visual bermanfaat untuk: (a) menumbuhkan daya tarik bagi siswa sehingga 
motivasi menulis menulis siswa meningkat, (b) mempermudah pengertian 
siswa, (c) memperjelas bagian-bagian yang penting, dan (d) menyingkat suatu 
uraian. 
d. Penerapan Media Wall Char dalam Kegiatan Menulis Karangan Argumentasi 
Soeparno (1988:19) menyatakan bahwa wall chart merupakan model 
pembelajaran yang berupa gambar, denah, bagan atau skema yang biasanya 
digantungkan pada dinding kelas. Strategi dalam penggunaan model wall chart 
menuntut persiapan yang matang serta keterampilan. Mengenai cara dalam 
menggunakan sebuah media pembelajaran haruslah dengan benar agar proses 
belajar mengajar dapat berlangsung dengan lancar, dan terhindar dari resiko 
kerusakan media. Menurut uraian di atas dapat dikatakan bahwa dalam 
pemilihan suatu media haruslah dipertimbangkan terlebih dahulu. 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan jenis metode deskriptif kuantitatif. 
Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian data  yang  berbentuk  angka,  
atau  data yang diangkakan (scoring).   
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Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto,1996:115). 
Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran 
penelitian.  
  Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Pengambilan 
sampel teknik yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive  sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel dengan memerhatikan pertimbangan-
pertimbangan yang dibuat oleh peneliti. Berdasarkan kriteria di atas  jadi 
sampel yang akan diteliti sejumlah 25 orang yang ada di kelas VII SMP Negeri 
1 Malangke Barat terdiri atas 12 laki-laki dan 13 perempuan.  
 
Teknik Pengumpulan Data  
        Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan  untuk 
pengumpulan data guna memperoleh keterangan secara lengkap. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes. Langkah-
langkah dalam pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Memberikan tes membuat karangan dan dikembangkan  berdasarkan media 
wall chart dengan tema kebersihan lingkungan  
2. Hasil pekerjaan siswa dinilai dengan memberikan skor dan bobot 
berdasarkan indikator penilaian menulis karangan yaitu: (1) isi gagasan, 
(2) organisasidan (5) mekanik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
 
 
 
 
 
Teknik analisis Data 
1. Analisis data 
Langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut: 
a. Membuat daftar skor mentah 
b. Membuat distribusi frekuensi dari skor mentah 
c. Data  yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif.  
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PEMBAHASAN 
 Bagian ini diuraikan hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian. Hasil 
yang dimaksud adalah kesimpulan yang diperoleh melalui data yang 
terkumpul dan hasil analisis yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini penulis 
mengidentifikasi nilai siswa dengan memerhatikan beberapa aspek 
diantaranya isi gagasan, organisasi aspek, kosakata, penggunaan bahasa, 
mekanik,  mengingat penulis mengangkat judul tentang kemampuan menulis 
karangan pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Malangke Barat Kabupaten Luwu 
Utara. 
Karangan adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan 
gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis  kepada masyarakat 
pembaca untuk dipahami dan juga karangan  adalah kesanggupan untuk 
menyampaikan pikiran atau pesan kepada orang lain di dalam bahasa tulis.  
Berdasarkan dari keseluruhan  dari 25 siswa yang mendapat skor 
tertinggi dengan nilai 80 diperoleh 2 orang, siswa yang mendapatkan nilai 76 
diperoleh 4 orang, siswa yang memperoleh nilai 72 diperoleh 5 orang, siswa 
yang mendapatkan nilai 68 diperoleh 6 orang, siswa yang mendapatkan nilai 
64 diperoleh 2 orang, siswa yang mendapatkan nilai 60 diperoleh 3 orang, 
siswa yang mendapatkan nilai 56 diperoleh 1 orang, siswa yang mendapatkan 
nilai 52 diperoleh 1 orang, dan siswa yang mendapatkan nilai 40 diperoleh 1 
orang dari jumlah sampel. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan karangan pada 
siswa  sangat bervariasi. Nilai tertinggi adalah 80 yang diperoleh 2 orang siswa 
dengan kategori  baik (20%), nilai dengan kategori cukup diperoleh 17 siswa 
(68%), dan nilai kategori kurang diperoleh 3 siswa(12%) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
memperoleh nilai 7,5 ke atas sebanyak  5  orang (20%) dan siswa yang 
memperoleh dibawah 7,5 sebanyak 20 orang (80%). Dengan demikian, dari 
hasil temuan di atas menunjukkan bahwa daya serap siswa dalam pembelajaran 
bahasa indonesia kurang mampu. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada penelitian 
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ini siswa kelas VII SMP Negeri 1 Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara tidak 
mampu menulis karangan argumentasi dengan menggunakan media Wall Chart 
(Bagan dinding). 
Kelemahan dalam penelitian ini adalah menulis karangan masih tergolong 
rendah khususnya argumentasi  karena minat siswa dalam menguasai 
perbendaharaan kata sangat kurang, dan siswa masih kurang dalam 
mengembangkan suatu tema  yang diberikan  serta guru SMP Negeri 1 Malangke 
Barat Kabupaten Luwu Utara khususnya siswa kelas VII belum pernah 
menggunakan media Wall Chart (Bagan dinding) dalam proses pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya menulis karangan sehingga dalam penelitian ini 
tidak berhasil . Solusinya yaitu Perlu ditingkatkan lagi minat belajar dan 
membaca sehingga pembendaharaan kata menjadi luas agar siswa mampu 
dalam memgembangkan tema atau ide gagasan karena semakin banyak 
kosakata kita miliki maka semakin banyak pula pengetahuan yang kalian dapat 
dalam membuat sebuah karangan serta dengan adanya penelitian ini guru SMP 
Negeri 1 Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara bisa menggunakan media 
apapun khususnya media Wall Chart (Bagan dinding) dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia.   
Kelebihan yang ditemui selama melakukan penelitian ini, yakni guru dan 
siswa begitu terbuka dalam memberikan data dan informasi yang dibutuhkan 
sehingga data yang diperoleh benar-benar akurat yang terjadi dilapangan.  
Kaitanya dengan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang penulis 
lakukan sekarang yaitu penelitian sebelumnya kebanyakan dalam bentuk jenis 
penelitian PTK dan eksperimen terbukti menggunakan kelas control dan tidak 
sedangkan penelitian sekarang ini membahas kemampuan siswa dalam menulis 
karangan argumentasi terbukti jenis penelitian yang digunakan deskriptif 
kuantitatif  yang menunjukkan siswa yang memperoleh nilai 7,5 ke atas 
sebanyak  5  orang (20%) dan siswa yang memperoleh 7,5 ke bawah sebanyak 
20 orang (80%).    
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Simpulan 
  Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang memperoleh nilai 7,5 ke atas sebanyak  5  orang 
(20%) dan siswa yang memperoleh 7,5 ke bawah sebanyak 20 orang (80%). 
Jadi  demikian,   siswa SMP Negeri 1 Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara 
tidak mampu menulis karangan argumentasi dengan menggunakan media Wall 
Chart (Bagan dinding). 
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